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 The purpose of this study was to determine: 1) 
Implementation of Reward and punishment at MTs 
Raudlatul Muta'alimin Sawaharjo Moropelang Babat 
Lamongan. 2) Student discipline in the implementation of 
rewards and punishments at MTs Raudlatul Muta'alimin 
Sawaharjo Moropelang Babat Lamongan 3) Supporting and 
inhibiting factors for the implementation of rewards and 
punishments on student discipline at MTs Raudlatul 
Muta'alimin Sawaharjo Moropelang Babat Lamongan. This 
research uses qualitative research methods. The subject of 
this research is MTs Raudlatul Muta'alimin students. Data 
collection methods in this study are observation, interview 
and documentation methods. Data analysis techniques 
used in this study include data reduction, display, and 
conclusion. The results of this study can be seen that the 
implementation of Reward and Punishment in improving 
student learning discipline at MTs Raudlatul Muta'alimin 
can encourage students to behave disciplined. Rewards are 
given so that students are motivated to behave in a 
disciplined manner, Punishment is carried out to reduce 
rule violations in students. Reward and punishment 
applied by teachers make students have a disciplined 
character and behave positively, so that the learning 
outcomes obtained by students increase to achieve the 
expected results. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan upaya  penting  bagi  bangsa  untuk  menanamkan  
karakter  pada peserta didik mulai dari pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama, sekolah  menengah atas, perguruan  tinggi, hingga  
akhir  hayat (Habibah et al., 2024). Pellndildilkan mellrupakan hal yang pe llntilng dalam 
mellmbellntuk karaktellr silswa, Salah satunya adalah pellndildilkan yang dildalamnya 
tellrdapat pellnanaman nillai l kelldilsilplilnan. Pellnanaman ni llail kelldilsilplilnan mellrupakan 
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salah satu upaya yang dapat mellncellgah pellrillaku nellgati lf pada silswa. Silswa nanti lnya 
bilsa dilarahkan, dillatilh, dan dildildilk mellnjadil sellpellrtil apa yang di lharapkan, sellhilngga 
pellrillaku po lsiltilf akan muncul pada si lswa. Di lsilpli ln bellrartil kellselldilaan untuk 
mellmatuhi l pellraturan-pellraturan dan larangan-larangan. Kellpatuhan dil silnil bukan 
hanya patuh karellna adanya tellkanan-tellkanan dari l luar, melllailnkan kellpatuhan yang 
dildasaril o llellh adanya kellsadaran tellntang ni llail dan pellnti lngnya pellraturan pellraturan 
dan larangan tellrsellbut. Pellran guru dilbutuhkan dalam mellnanamkan dan 
mellnumbuhkan kelldilsilpli lnan pada si lswa. Dalam undang-undang guru dan do lselln 
pasal 1 mellnyellbutkan bahwa guru pro lfellsilo lnal dellngan tugas utama me llndildi lk, 
mellngajar, mellmbilmbilng, mellngarahkan, melllatilh, mellni llail, dan mellngellvaluasil pellsellrta 
dildilk pada pellndildilkan usila dilnil jalur pellndildilkan fo lrmal, pellndildilkan dasar, dan 
pellndildilkan mellnellngah (Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen 
Pasal 1 Ayat 1, n.d.). Salah satu tugas dari l guru adalah mellndildilk, yang dilantaranya 
adalah mellndildilk si lswa agar dapat bellrpellrillaku dilsilpli ln.  

Pellnanaman kelldilsilpli lnan pada si lswa dalam belllajar salah satunya adalah 
dellngan pellmbellrilan Rellward (pellnghargaan) dan Punilshme llnt (hukuman). Re llward 
dilbellrilkan o llellh guru kellpada si lswa bellruupa hadilah atas hal polsiltilf yang dillakukan 
o llellh silswa. Pellmbellrilan Rellward dilmaksud untuk mellmbuat si lswa lellbilh gi lat lagi untuk 
belllajar dan bellrbuat lellbilh bai lk lagi l, Punilshme llnt dilbellrilkan o llellh guru kellpada si lswa 
karellna si lswa melllakukan pelllanggaran atau kellsalahan. Punilshme llnt akan mellmbuat 
silswa mellnyellsali l pellrbuatannya. Re llward dil artilkan sellbagai l ganjaran, hadi lah, 
pellnghargaan atau i lmbalan. Bellrtujuan agar se llsello lrang mellnjadil lellbilh gi lat lagil 
usahanya untuk mellmpellrbai lkil atau mellnilngkatkan prellstasi l yang telllah dilcapai l. 
Re llward adalah hadilah yang dilbellrilkan atas dasar untuk me llnilngkatkan kellmauan 
belllajar guna mellncapail kellunggulan yang ko lmpellti ltilf. Dellngan dellmilkilan dapat 
dilsilmpulkan pellmbellrilan Re llward sellbagai l dolro lngan agar si lswa mau belllajar dellngan 
lellbilh bai lk sellhilngga dapat me llnilngkatkan prellstasi l belllajar si lswa (Bambang, 2006). 
Punilshme llnt Mellnurut Mangkunellgara adalah hukuman yang be llrtujuan untuk 
mellmpellrbai lkil silswa yang melllanggar, mellmelllilhara pellraturan yang bellrlaku 
dan mellmbellrilkan pelllajaran kellpada pelllanggar (Mangkunegara, 2000). 

Kelldilsilplilnan mellmpunyail ellmpat unsur polkolk yailtu: pellraturan 
sellbagail pelldolman pellrillaku, hukuman untuk pelllanggaran pellraturan, 
pellnghargaan untuk pellrillaku yang bailk yang selljalan dellngan pellraturan yang 
bellrlaku, kolnsilstellnsil dalam pellraturan dellngan cara yang dilgunakan untuk 
mellngajar dan mellmaksakannya. Pellrtama, pellraturan adalah polla yang telllah 
diltelltapkan untuk mellnata ti lngkah laku. Po lla tellrsellbut mungki ln diltelltapkan o llellh 
o lrang tua, guru atau te llman bellrmailn. Tujuannya adalah me llmbellkalil silswa dellngan 
pelldo lman pellrillaku yang dilselltujuil dalam siltuasi l tellrtellntu. Dalam hal ilnil milsalnya 
pellraturan sellko llah, Pellraturan i lnil mellngatakan pada si lswa apa yang harus dan apa 
yang tildak bo llellh di llakukan sellwaktu bellrada dil dalam kelllas, kolrildo lr sellko llah, ruang 
makan sellkollah, kamar ke llcill, atau lapangan bellrmailn dil sellko llah. Kelldua, hukuman 
diljatuhkan pada si lswa yang bellrbuat kellsalahan, atau pelllanggar sellbagai l ganjaran. 
Hukuman dilbellrilkan untuk mellmbellrilkan ellfellk jellra kellpada si lswa yang telllah 
melllanggar pellraturan. Kelltilga, pellnghargaan dilbellrilkan kellpada si lswa yang 
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bellrpellrillaku sellsuail pellraturan yang bellrlaku. Pellnghargaan akan me llmbuat si lswa 
tellrmo ltilvasi l untuk bellrpellrillaku sellsuai l dellngan pellraturan. Pellnghargaan yang 
dilbellrilkan kellpada si lswa tildak hanya bellrbellntuk matellri l telltapi l dapat bellrupa kata-kata 
pujilan maupun sellnyuman pada silswa. Dan kellellmpat Ko lnsilstellnsil bellrartil tilngkat 
kellsellragaman atau stabi lli ltas. 

Ko lnsilstellnsil tildak sama dellngan kelltelltapan, yang bellrartil tildak adanya 
pellrubahan. Atau bi lsa dilkatakan suatu ke llcellndellrungan mellnuju kellsamaan. 
Ko lnsilstellnsil harus mellnjadil cilril sellmua aspellk kelldilsilpli lnan termasuk dalam pellraturan 
yang dilgunakan sellbagai l pelldo lman. Ko lnsilstellnsil dalam pellraturan i lnil dilajarkan dan 
dilpaksakan, dalam hukuman dilbellrilkan pada si lswa yang ti ldak mellnyellsuailkan pada 
standar, dan dalam pellnghargaan bagi l mellrellka yang me llnyellsuailkan pada standar. 
Co lntolhnya, billa si lswa pada suatu hari l dilhukum untuk suatu ti lndakan dan pada 
lailn haril tildak, mellrellka ti ldak akan mellngelltahuil apa yang bellnar dan yang salah, 
selldangkan pellmbelllajaran dapat di lartilkan sellbagai l pro lsells mo ldilfilkasil dalam 
kapasi ltas manusila yang bilsa dilpellrtahankan lellvelllnya, selllama pro lsells ilnil, silswa bilsa 
mellmillilh untuk melllakukan pellrubahan atau ti ldak sama sellkalil tellrhadap yang ila 
lakukan. Si lswa dapat dilkatan suksells dalam pellmbelllajaran tellrutama dalam masalah 
pellmbelllajaran agama i lslam silswa harus mellnjalani l pro lsells dellngan bai lk dan 
bellrsungguh- sungguh agar yang dilcilta - ciltakan dapat tellrpellnuhil. (Harimawan et 
al., 2024) 

Melllilhat daril banyaknya kelllellmahan yang ada pada se llkollah umum maka pilhak 
pellngelllo lla sellko llah umum harus mellnanamkan ke lldilsilplilnan pada si lswa dalam 
pellmbellrilan Re llward (pellnghargaan) dan Punilshmellnt (hukuman). Rellward dilbellrilkan 
o llellh guru kellpada si lswa dellngan mellmbellrilkan hadilah atas hal polsiltilf yang dillakukan 
o llellh silswa. Pellmbellrilan Rellward dilmaksud untuk mellmbuat si lswa lellbilh gi lat lagil untuk 
belllajar dan bellrbuat lellbilh bai lk. Punilshme llnt dilbellrilkan o llellh guru kellpada si lswa karellna 
silswa melllakukan pelllanggaran atau ke llsalahan. Punilshme llnt akan mellmbuat si lswa 
mellnyellsali l pellrbuatannya. 

Salah satu kasus yang cukup me llncellngangkan dan menjadi ironi adalah kasus l 
“colntellk massal”  yang dillakukan ollellh silswa SD dil Surabaya. Kasus ilnil tellntu sangat 
mellmalukan duni la pellndi ldilkan dil Ilndo lnellsila, apalagi l pelllaku “co lntellk massal” adalah 
silswa SD. Sellharusnya silswa sejak dini diajarkan untuk bellrtilngkah laku solpan, jujur 
dan bellrlandaskan budil pellkellrtil yang luhur. Silswa juga di lwaji lbkan bellrpakai lan rapi l, 
bellrsi lh, dan so lpan sellsuail dellngan pellraturan yang telllah diltellntukan ollellh sellkollah 
(Joewono, 2022). Tata tellrtilb lai ln dalam pellmbelllajaran salah satu polilnnya adalah 
silswa harus sudah bellrada di l kelllas sellbelllum pellmbelllajaran di lmulail. 

Bellrdasarkan latar belllakang dilatas pellnellliltil akan mellmbatasi l pellrmasalahan 
supaya yang dilbahas ti ldak kellluar dari l pellmbahasan. Adapun pellnellliltilan i lnil 
dillaksanakan dil MTs Raudlatul Muta’ali lmiln Sawaharjo l Mo lro lpelllang Babat 
Lamolngan Pada Tahun Pe lllajaran 2023/2024, pellrmasalahan yang di lbahas adalah 
Ilmplellmellntasi l Re llward dan Punilshme llnt, yang dilmaksud adalah usaha guru untuk 
mellnilngkatkan jilwa kellpellrduli lan guru tellrhadap si lwa agar le llbilh sellmangat dan gi lat 
lagi l dalam mellnilngkatkan kelldilsilplilnan silswa dalam belllajar dil sellko llah untuk 
mellnilngkatkan pri lolriltas si lswa dan mellnjunjung tilnggil nillail-nillail pellndildilkan.. 
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Metode 

Pendekaitain pada penelitiain ini adalah pendekaitain kuailitaitif deskriptif. 
Penelitiain kuailitaitif deskriptif yaiitu sebuaih metode penelitiain yaing memiliki 
tujuan untuk memahami sebuaih fenomena yang terjadi tentang apa yang dialami 
subjek penelitiain seperti halnya. perilaiku, persepsi, motivaisi, tindakan. Penelitian 
kualitatif ini dilaikukain secara Intensif, peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, 
mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, dihairaipkain peneliti daipait 
memperoleh daitai secairai mendetaiil. Penelitiain kuailitaitif ini dilaikukain 
secairai Intensif, peneliti ikut berpairtisipaisi di laipaingain, mencaitait secairai 
haiti-haiti aipai yaing terjaidi, dihairaipkain peneliti daipait memperoleh daitai 
secairai mendetaiil. Penelitiain kuailitaitif deskriptif ini menaimpilkain data apa 
adanya tanpa proses mainipulaisi atau perlakuan lainnya. Penelitiain ini 
menggunaikain metode kualitatif dan dijabarkan dalam bentuk deskriptif. 

Karaktellrilstilk penelitian ini bahwa data dalam penelitian dilnyatakan dalam 
kelladaan sellwajarnya atau se llbagai lmana adanya (natural se llttilng), dellngan tildak 
mellrubah bellntuk si lmboll atau angka dan bellrsilfat dellskri lpti lf (Gulo, 2002). Pellnelllilti lan 
kualiltatilf iltu mellrupakan pellnellliltilan yang mellmanfaatkan wawancara tellrbuka untuk 
mellnelllaah dan mellmahami l silkap, pandangan, pellrasaan dan pri llaku ilndilvildu atau 
sellkelllo lmpo lk olrang (Sugiyono, 2013). Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi 
(Abdussamad, 2021). 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Implementasi  Reward dan Punishment dalam pembelajaran siswa di MTs 

Raudlatul Muta’alimin Moropelang 
 

Tabel 3.6 
Bentuk Reward dan Punishment di 

MTs Raudlatul Muta’alimin Moropelang 
 

No Reward Punishment 

1 Pujilan yang Mellndildilk Mellmbellrsilhkan kamar mandil 

2 Mellndo l’akan Mellmbellrsi lhkan halaman sellkollahan 

3 Tellpuk Tangan Mellmbellrsi lhkan Musholla 

4 - Mellndapatkan ni llail yang jelllellk 

 
Ilmplellmellntasi l Re llward dan Punilshme llnt dilgunakan untuk mellncapail sellbuah 
kolmpelltellnsil yang ada dalam matellril pelllajaran agar si lswa tildak mellrellmellhkan 
pro lsells pellmbelllajaran dan lellbilh gilat.; 

“Dellngan adanya Re llward dan Punilshme llnt silswa bilsa tellrgugah untuk gi lat 
belllajarnya yang sellmula tildak bilsa mellnjadil bi lsa, milsalkan dalam KD 3.1 ji lka 
silswa bilsa lalu mellndapat Re llward bellrupa tellpuk tangan atau apa akhi lrnya 
silswa akan sellmangat. Kelldua dellngan hukuman, hukuman iltu dilbellrilkan 
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kellpada silswa dalam pelllajaran tildak mampu dan akhi lrnya matellril pelllajaran 
yang awal nya susah mellnjadil mudah karellna dellngan adanya hukuman ada 
kellmauan untuk bilsa. Rellward juga bilsa mellnjadilkan moltilvasi l karellna kadang 
silswa mau melllakukan i lnil karellna adanya i lmbalanya walaupun hanya 
sellkelldar tellpuk tangan. Selldangkan dellngan adanya hukuman kalau si lswa 
mellndapatkan ni llai l jelllellk pastil malu nanti l pasti l ada Punilshme llnt dan juga bilsa 
mellmbuat si lswa jellra.”(Ulum, 2024) 

Bellrdasarkan pellngamatan dil kelllas pellnellliltil mellnjumpai l Bapak Muhtadi ln S.Pd 
telllah mellnellrapkan Rellward saat pellmbelllajaran bellrlangsung belllilau saat i ltu 
mellmbellril matellril praktellk bellrilbadah tellrlilhat si lswa ada yang be llrhasi ll 
mellmpraktellkkan nya mulai l daril gellrakan hi lngga bacaannya tellrlilhat lancar 
kellmudilan bapak Muhtadiln S.Pd mellmbellrilkan Re llward pada si lswa yang bellrhasi ll 
praktellk dellngan mellndo l’akannya agar mellnjadil silswa yang shollellh dan mellnjadil 
o lrang yang bellrmanfaat dil masyarakat kelllak, hal ilnil sama dellngan pellndapat 
Muhammad Jamellelll Zellellno l Re llward “Sello lrang guru hellndaknya mellmbellril mo ltilvasil 
dellngan mellndo l’akan silswanya yang raji ln dan solpan”, dari l pellrnyataan dil atas 
selltelllah KBM pellnelllilti l mellnellmuil beberapa si lswa kelllas IX yang telllah bellrhasi ll lo llols 
praktellk i lbadah bellrpellndapat; 

“Saya mellrasa sellnang dan bellrsyukur dil saat saya bi lsa  mellmpraktellkkan 
ilbadah dellngan lancar yang mana i lbadah adalah hal yang wajilb bagi l sellmua 
o lrang ilslam dil sampi lng iltu saya juga dil do l’akan ollellh bapak Muhtadiln S.Pd 
mellnjadil silswa yang taat bellrilbadah dan shollellh mudah-mudahan saya bilsa 
rajiln dan ilstilqo lmah dalam mellnjalankan i lbadah sellharil-haril”(Rozakki, 2024) 

Siswa kelas IX berpendapat: 
“Dengan adanya reward dan punishment saya makin lebih giat lagi dalam 

belajar ilmu agama. dan dalam ujian praktik ibadah yg dilakukan bapak 
muhtadin alhamdulillah saya bisa melakukanya dengan lancar dan saya 
dikasih reward oleh bapak muhtadin berupa tepuk tangan dan didoakan 
menjadi anak yang sholeh”(Zaky, 2024) 

Siswa kelas IX juga berpendapat. 
“Saya merasa bangga dengan bimbingan bapak muhtadin yang mengajarkan 

cara ibadah kepada saya. sehingga saya bisa sampai saat ini, yang awlnya 
tidak tahu apa itu ibadah dan bagai mana cara ibadah dengan baik dan 
benar.? Dan alhamdulillah sekarang sudah bisa praktik ibadah dengan baik 
dan benar”(Mujahidin, 2024) 

Ilmplellmellntasi l Re llward dan Punilshme llnt yang diltellrapkan dil pelllajaran filqilh dil MTs 
Ro ludlo ltul Muta’ali lmi ln untuk mellnilngkaktakan ke lldilsilplilnan belllajar si lswa 
mellmang sudah tellpat. Selltilap guru mellmpunyai l cara tellrsellndilril untuk 
mellnilngkatkan kelldilsi lplilnan dalam belllajar. Salah satunya dellngan Re llward dan 
Punilshme llnt guru bellrharap agar si lswa lellbilh tellrmo ltilvasi l dalam belllajar fi lqi lh 
karellna mata pelllajaran fi lqilh tildak hanya belllajar tellntang matellril, guru 
mellngharapkan si lswa bilsa mellmpraktellkkan matellril tellntang i lbadah dalam 
kellhildupan sellharil – haril. Jadil hal ilnil bukan hanya mellnjadil tugas tanggung 
jawab satu guru saja telltapil sellmua guru juga i lkut mellmpellrhatilkan ilbadah 
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silswanya sellsuail dellngan tuntutan. 
”Saya colba untuk mellmbellrilkan Re llward dan Punilshmellnt karellna i lnil pelllajaran 

filqilh bellrartil illmu dan amal jadi l tildak hanya sellkelldar tau tata cara 
bellrwudhu, tata cara sho llat, tapil bilsa juga wudhu, mau raji ln melllaksanakan 
shollat sellsuail dellngan tuntutan ke llmudilan sadar kalau sho llat mellrupakan 
kellbutuhan yang harus di llaksanakan dalam ke llhildupan sellharil-haril. Jadil 
tildak hanya illmu tapi l juga amali lyah sellharil-haril.”(Muhtadin, 2024)  

Siswa kelas VIII berpendapat. 
“Akibat telat Pada Waktu KBM dan sragam saya tidak saya masukkan, 

bapak muhtadin memberi punishment pada saya berupa bersih bersih 
halaman mushola. Dengan kejadian ini saya beritikad tidak akan telat 
masuk sekolah lagi, dan saya akan belajar menghargai waktu.”(Alfiyah, 
2024) 

Punilshme llnt yang di lbellrilkan dellngan cara si lswa bellrsilh-bellrsilh li lnkungan 
musho llla, lilngkungan ke lllas, taman dan kamar mandi l dellngan harapan agar 
silswa mellnyadarai l akan kellbellrsilhan dan tanggung jawab ke lltilka mellndapat 
tugas. Selllailn i ltu, dellngan harapan agar si lswa tildak mellrasa dil tellkan dan 
mellmbuat si lswa mellrasa bahawa belllajar adalah suatu kellbutuhan.  

“Dellngan Re llward dan Punilshme llnt silswa ti ldak mellrasa dil tellkan, kalau 
hukuman yang bellrat-bellrat si lswa akan mellrasa dil tellkan harus i lnil dan i ltu, 
sellhilngga dellngan cara yang saya lakukan i lni l kandang-kadang anak-silswa 
melllakukan tugas dellngan sellnyum jadi l tildak mellrasa kalau dila dilhukum 
sellhilngga bagi l yang di l hukum mellnellrilma lellbilh mellrasa ri lngan dan i lkhlas 
dalam mellngellrjakanya.” 

Daril hasi ll pellnellliltilan pellnellliltil mellnyilmpulkan bahwa tugas se llo lrang guru bukan 
hanya mellndildilk,telltapil harus mellmbellrilkan co lnto lh yang tellrbailk kellpada 
silswanya. Sellolrang guru ti ldak bo llellh lelllah untuk selllalu mellmbellril mo ltilvasi l-
moltilvasi l supaya si lswa lellbilh sellmangat dan me llnilngkat dalam belllajarnya, 
mellski lpun banyak ke llndala yang dil hadapi 

 
B. Strategi guru dalam meningkatkan problem kedisiplinan belajar siswa di 

MTs Raudlatul Muta’alimin Moropelang 
Sellolrang guru di l tuntut untuk bi lsa me llnye lllellsailkan prolble llmatilka ke lldilsi lplilnan 
be lllajar si lswa pada saat pro lse lls pellmbe lllajaran di llakukan, kare llna guru 
mellrupakan pellmilmpi ln dan bellrtugas mellngarahkan kellgilatan belllajar para si lswa, 
guru juga mellmpunyai l tanggung jawab atas ke llbellrhasi llan dalam pro lsells 
pellmbelllajaran. Untuk me llnye lllellsailkan prolble llmatilka ke lldilsilpli lnan belllajar si lswa 
yang ada dil MTs Raudlatul Muta’ali lmiln Mo lro lpelllang, maka guru mellmbuat 
suatu stratellgil yang sellsuail dellngan masalah yang se lldang dilhadapilnya, tellrkai lt 
dellngan stratellgil yang di l gunakan untuk mellnyelllellsailkan pro lblellmati lka 
ke lldilsi lplilnan be lllajar si lswa yang ada di l dil MTs Raudlatul Muta’ali lmi ln 
Mo lro lpelllang,  

“Stratellgil yang saya gunakan untuk me llnyelllasailkan pro lblellmatilka yang 
pellrtama tellntang ke lldilsilplilnan waktu adalah dellngan guru harus mellnjadil 
co lntolh tellrlellbilh dahulu dalam ke lldilsilplilnan waktu kare llna tellrkadang si lswa 
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mellnilru guru, apa yang di l lakukan sello lrang guru dan i ltu juga mellnjadilkan 
alasan mellrellka kellmudi lan untuk kelldilsilplilnan sellragam silswa. Saya mellmbuat 
kellsellpakatan dellngan sellmua si lswa agar lellbilh dilsilpliln lagi l dalam hal 
sellragam jilka mellrellka melllanggar akan ada sanksi l dan jilka mellrellka bilsa 
mellnjalankan kellsellpakatan tellrsellbut maka akan ada aprellsilasi l tellrhadap si lswa 
yang mellnjalankanya dellngan cara i ltu saya bellrharap pro lsells pellmbelllajaran 
mellnjadil maksilmal dan tellrtilb.”(Ulum, 2024) 

Pellndapat i ltu juga dilbellnarkan o llellh kellpala sellko llah MTs Raudlatul Muta’ali lmi ln 
Mo lro lpelllang belllilau mellnjelllaskan bahwa; 

“Saya sangat selltuju dellngan apa yang di l sampai lkan bapak Bahrul Ulum, S. 
Sols. Il, agar si lswa lellbilh dilsilpliln waktu yang pellrlu dil pellrbailkil tellrlellbi lh 
dahulu adalah gurunya karellna guru kalau datangnya te llrlambat kurang di l 
silpliln iltu juga akan me llnjadilkan bo lo lmellrang bagi l guru tellrsellndilril, untuk i ltu 
guru saya tellkankan lagil bellrangkat selltellngah jam lellbilh awal sellbelllum KBM 
dil mulail kalau si lswa melllilhat bahwa gurunya le llbilh dilsilpliln maka silswa 
akan mellrasa takut dan mellrellka akan mellnilru datang lellbilh dilsilpli ln 
lagi l.”(Asy’ari, 2024) 

 
C. Faktor pendukung dan penghambat Reward dan Punishment dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa MTs Raudlatul Muta’alimin 
Moropelang 
Faktolr pellndukung dan pe llnghambat dalam mellni lngkatkan mutu pellmbelllajaran 
pastil ada. Ollellh karellna i ltulah, kilta sellmua harus tau apa saja fakto lr pellndukung 
dan pellnghambat tellrsellbut supaya bilsa diltellmukan so llusilnya.  
Adapun pellnjelllasan faktolr pellndukung dan pellnghambat mellnurut bellbellrapa 
pellndapat antara lailn: 
1) Mellnurut kellpala madrasah mellngatakan salah satu fakto lr pellndukung 

adalah:  
a) Kellaktilfan sellmua pellgawail tellrutama saya sellndilril, para guru 

dan silswa dalam melllakuakan sellmua kellgilatan yang sudah ada. 
b) Tellrselldilahnya ke llbutuhan pellrlellngkapan pellndukung pellmbelllajaran. 

Faktolr pellnghambat dan sollusil mellngatasil faktolr pellnghambat tellrsellbut antara 
lailn: 

a) Tildak hadilrnya guru dalam mellngajar di lkarellnakan kellsilbukan pri lbadil, 
salah satu cara untuk me llngatasilnya dellngan di lgantilkan ollellh salah satu 
guru pilkellt yang mellnggantilkannya. 

b) Pellngko lndilsilan kelllas kurang maksi lmal karellna yang mellngajar belllum bilsa 
mellnguasail psi lko llolgil silswa, maka salah satu cara me llngatasi lnya dellngan 
mellnggunakan pellnguasaan psi lkollo lgil si lswa untuk mellngkolndilsilkan 
kelllas.(Asy’ari, 2024) 

2) Mellnurut bapak Bahrul Ulum, S. So ls. Il dil MTs Raudlatul Muta’ali lmiln 
mellngatakan salah satu fakto lr pellndukung adalah: 

a) Ko lmiltmelln dari l dellwan guru untuk bahu-mellmbahu mellmbellrilkan 
moltilvasi l sellbelllum ke llgilatan KBM dil mulail.  
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b) Pellrellkrutan guru sangat pellntilng guna untuk me llmillilkil guru yang 
pro lfellsilo lnal. 

Faktolr pellnghambat dan so llusil mellngatasil faktolr pellnghambat tellrsellbut antara 
lailn: 

a) Kurangnya pellrhatilan guru pada si lswa sellhilngga kurang sellmangat 
dalam belllajar, so llusilnya yai ltu guru harus mellmbellril pellrhatilan lellbi lh 
pada si lswa agar lellbilh gilat, sellmangat dan di l silpliln dalam belllajar. 

b) Para si lswa kurang adanya se llmangat dalam pellmbelllajaran, salah satu 
cara mellngatasi lnya adalah hal yang pellrtama untuk mellngatasi lnya 
yai ltu pellngajar mellnggantil mellto ldell mellngajar yang akti lf dan 
kolmunilkati lf sellrta mellmbellrilkan co lntolh yang mudah di lfaham, hal yang 
kelldua untuk mellngatasilnya yailtu dilbellrilkan ilce ll bre llakilng sellbelllum 
melllaksanakan pellmbelllajaran, guna untuk me llnumbuhkan sellmangat 
belllajar para si lswa (Ulum, 2024). 

Selltelllah diltellmukan data yang pe llnellliltil harapkan pada bab IlIlIl bailk dari l hasi ll 
o lbsellrvasi l, wawancara, dan do lkumellntasi l, pada bab i lnil hasi ll pellnellliltilan tellrsellbut, 
dilanali lsils dan dilbahas untuk mellmbellrilkan ko lnsellp yang dildasarkan pada 
ilnfolrmasi l ellmpilrils. Adapun bagi lan-bagi lan yang di lbahas pada bab i lnil sellsuail 
dellngan rumusan pellnellliltilan yang melllilputil: a) Implementasi Re llward dan 
Punilshme llnt, b) Stratellgil yang sudah di l tellrapkan dalam mellnilnilngkatkan 
kelldilsilplilnan belllajar si lswa, c) Fakto lr pellndukung dan pe llnghambat Re llward dan 
Punilshme llnt tellrhadap ke lldilsilplilnan si lswa. Maka dalam hal i lnil pellnellliltil akan 
mellmaparkan anali lsils dari l hasi ll pellnellliltilan sellbagai l bellrilkut: 
 

D. Analisis implementasi Reward dan Punishment dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa di MTs Raudlatul Muta’alimin  
Guru dil MTs Raudlatul Muta’ali lmiln Sawaharjo l Mo lro lpelllang Babat Lamo lngan 
mellnco lba bellrbagai l cara untuk me llncapail tujuan pellmbelllajaran. Salah satunya 
dellngan upaya mellnellrapkan Re llward dan Punilshmellnt agar silswa bilsa lellbi lh 
dilsilpliln. Di llilhat dari l kelladaan silswa yang ada dil MTs Raudlatul Muta’ali lmiln 
banyak silswa yang kurang di lsilpliln. Mulail daril cara bellrpakai lan hi lngga so lpan 
santun kellapada guru. 
Sellsuail data dillapangan Rellward yang dilbellrilkan tellrhadap silswa MTs Raudlatul 
Muta’ali lmiln yai ltu dellngan mellmbellrilkan hadilah, tellpuk tangan dan mellndolakan, 
Hal i lnil sellsuail pellndapat Jamellelll Zellellno l. Dilantarnya yai ltu dellngan: 
1) Puji lan yang mellndildilk 

Sello lrang guru atau guru yang bai lk hellndaknya mellmbellril pujilan kellpada si lswa 
kelltilka melllilhat tanda-tanda yang bai lk dan tellrpuji l pada dilril dan pellrillaku 
silswanya. Hal yang sama juga dillakukan pada saat guru me lllilhat 
kellsungguhan si lswanya. Saat ada si lswa yang mellmbellrilkan jawaban dari l 
pellrtanyaan yang di lbellrilkan si l guru, i la harus mellngatakan, “jawaban yang 
kamu bellrilkan bai lk sellkali l, sellmo lga Allah mellmbellrkati lmu”, kali lmat-kali lmat 
lellmbut sellpellrtil ilni l selllalu mellmbellril moltilvasi l bagi l silswa dan mellmpellrkuat 
sellmangat maknawi l dalam jilwanya.  

2) Mellmbellril Hadilah 
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karaktellr si lswa sellcara umum mellnyukail hadilah yang bellrsi lfat matellril. silswa 
pastil akan bellrusaha kellras untuk mellndapatkannya. Ollellh karellna iltu, sello lrang 
guru hellndaknya mellrellspo lns apa yang di lsukai l o llellh silswa. Guru harus bi lsa 
mellnbellrilkan hadilah-hadilah tellrsellbut pada kellsellmpatan yang tellpat. Sello lrang 
silswa yang raji ln, bellrakhlak bai lk, dan yang dapat me llnjalankan kellwaji lban 
kellpada Tuhannya, se llpellrtil shalat dan amal-amal bai lk, i la layak mellmpellro llellh 
hadilah daril gurunya. 

3) Mellndo lakan.  
Sello lrang guru hellndaknya mellmbellril moltilvasi l dellngan mellndo l’akan si lswanya 
yang rajiln dan solpan. Guru bi lsa saja mellndo lakannya dellngan mellngatakan. 
“Sellmo lga Allah selllalu mellmbellrilmu taufilk dan hildayah Saya bellrharap masa 
dellpanmu cellmellrlang.” Sellbalilknya, untuk si lswa yang kurang raji ln atau tildak 
melllakukan hal yang bai lk, maka si l guru mellndo lakannya dellngan mellngatakan. 
“Sellmo lga Allah mellmbellril pelltunjuk dan mellmpellrbai lkilmu”.(Zaeno, 2009) 

Suwarno l dalam bukunya Pe llngantar Illmu Pe llndildilkan mellngellmukakan, 
Punilshme llnt atau hukuman adalah mellmbellrilkan atau mellngadakan nellstapa atau 
pellndellriltaan dellngan sellngaja kellpada si lswayang mellnjadil asuhan kilta dellngan 
maksud supaya pellndellriltaan i ltu belltul-belltul dilrasakannya, untuk me llnuju ke ll 
arah pellrbailkan.(Suwarno, 1985) Punilsme llnt adalah tilndakan tellrakhi lr tellrhadap 
pelllanggaran-pelllanggaran yang sudah bellrkali l-kali l dillakukannya. Selltelllah 
dilbellriltahukan, diltellgaskan dan di lpellrilngatkan. Adapun Punilshmellnt yang 
diltellrapkan dil Mts Raudlatul Muta’ali lmiln yai ltu dellngan mellmbellrsilhkan kamar 
mandil, mellmbellrsilhkan halaman sellko llah, mellmbellrsilhkan musho lla.  
Sanksil-sanksi l yang diltellrapkan ilnil mellrupakan sanksi l mellndildilk yang ti ldak 
bellrellsilko l. Dan mellngajarkan silswa agar mellnyukai l kellbellrsi lhan, sellsuail dellngan 
ajaran agama i lslam, di lrilwayatkan Al-Bailhaqil dalam hadi lstnya  
 

فوُْافاَِنَّهُ لايَدَْخُلُ الْجَنَّةَ الِاَّ نظَِيْفٌ   الَِاسْلامَُ نظَِيْفٌ فتَنَظََّ

artilnya: “Agama Ilslam adalah agama yang bellrsi lh dan sucil. Karellna iltu kamu 
harus mellnjaga kellbellrsilhan. Maka sellsungguhnya tildak akan masuk surga 
kellcuali l hanya olrang-olrang yang suci l.” (HR. Al-Bailhaqil)(Lengkap! 10 Hadits 
Tentang Kebersihan Dan Artinya (Annajah.Co.Id) Diakses Pada Tgl 25 Juli 2024, n.d.) 
 
Hal i lnil sellsuail dellngan hasill wawancara dellngan kellpala sellko llah yang 
mellnyatakan Dellngan adanya Rellward dan Punilshme llnt silswa bilsa tellrgugah untuk 
gilat belllajar yang sellmula tildak bi lsa mellnjadil bilsa. Dellngan pellrnyataan 
sellbagai lmana dil atas bilsa dil tellgaskan bahwa Rellward dan Punilshme llnt sangat 
pellnti lng untuk mellmbantu si lswa agar lellbilh dil silpliln lagi l dan mellnilngkatkan 
kualiltasnya. 
 

E. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di 
MTs Raudlatul Muta’alimin Moropelang Babat Lamongan 

Stratellgil untuk mellngatasi l kellndala dil MTs Raudlatul Muta’ali lmiln mellnellrapkan 
dellngan mellnellkankan pellraturan kelldilsilplilnan waktu dan ke llsolpanan dalam 
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mellmakai l sellragam sellko llah. Hal i lnil sellsuail dellngan hasi ll wawancara yang telah 
dilsampai lkan ollellh Bapak Bahrul Ulum, S.So ls yang mellnyatakan stratellgil yang 
digunakan untuk mellnyelllasailkan pro lblellmatilka tellntang kelldilsilplilnan waktu dan 
kelldilsilplilnan memakai sellragam. 
Sekolah secara resmi memiliki aturan dalam pemakaian seragam sekolah 
terhadap siswa dan siswinya dengan berbagai alasan bahwa seragam sekolah 
adalah sebuah alat kedisiplinan, kerapian dan keteraturan siswa dan siswi 
dalam melaksanakan pendidikan. Melalui Seragam sekolah juga sebagai 
bentuk sikap disiplin dan tidak membedakan masing-masing siswa yang 
beraneka ragam. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku siswa, yaitu 
berpakaian tidak rapi, berpakaian yang dimodifikasi, yang bertentangan 
dengan peraturan sekolah, contoh yang sering dilakukan seperti mengubah 
ukuran seragam sekolah dari panjang menjadi pendek, sehingga bentuk tubuh 
terlihat, memakai tata rias yang berlebihan, celana dikuncupkan, dan kurang 
rapi.(Ulva, 2020) 
Didalam strategi tersebut juga diadakan sebuah punishment dan reward 
tersendiri bagi siswa-siswi yang melanggar dan yang mematuhi peraturan 
tersebut. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Bahrul Ulum. “Jilka 
mellrellka melllanggar akan ada sanksil dan jilka mellrellka bilsa mellnjalankan 
kellsellpakatan tellrsellbut maka akan ada aprellsilasil tellrhadap silswa yang 
mellnjalankanya. Dellngan cara iltu, saya bellrharap prolsells pellmbelllajaran 
mellnjadil maksilmal dan tellrtilb.” (Ulum, 2024) 
Hal ilnil juga diljelllaskan dalam tellolril Rusdilana Hamild bahwa Sellolrang 
guru yang suksells tildak dilbellnarkan mellmbellrilkan sanksil filsilk. 
Kalaupun iltu tellrpaksa dillakukan, tildak bollellh tellrlalu kellras, dan baru bo llellh 
dillakukan ji lka mellmang bellnar-bellnar dilpellrlukan.(Hamid, 2019) Daril stratellgil 
yang dilgunakan yai ltu guru tildak mellmbellrilkan hukuman tellrdahulu namun 
dellngan mellnellkankan ke lldilsilplilnan waktu dan bellrpakai lan, pellnellliltil mellnganali lsa 
bahwa stratellgil iltu di lgunakan karellna dil MTs. Raudlatul Muta’ali lmiln si lswanya 
kellbanyakan melllanggar tellntang kelldilsilpliln dan kellrapilan bellrsellragam. 
 

F. Analisis Faktor pendukung dan penghambat implementasi Reward dan 
Punishment terhadap kedisiplinan siswa di MTs Raudlatul Muta’alimin 
Sawaharjo Moropelang Babat Lamongan 
Selltilap kellgilatan yang dillakukan pastil ada yang namanya faktolr pellndukung dan 
pellnghambat. Dalam pellnellrapan Re llward dan punilshmelln dil MTs. Raudlatul 
Muta’ali lmiln ada fakto lr pellndukung dan pellnghambatnya. fakto lr pellndukung 
dan pellnghambat i lni l diljelllaskan dari l hasi ll wawancara dellngan Bapak Hasyi lm 
Asy’ari l, S.PdIl dan Bapak Bahrul Ulum, S.So ls sellbagai l bellrilkut yang pellnellliltil 
sai ljkan dalam bellntuk table berikutll; 
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Tabel 3.4 
Faktor pendukung dan penghambat  implementasi Reward dan Punishment 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Kehadiran para guru dan siswa dalam 
melakukan semua kegiatan yang sudah ada 

Tidak hadirnya guru dalam 
mengajar dikarenakan kesilbukan 
pribadi 

Kellaktilfan para guru dan silswa dalam 
kellgilatan belllajar dil kelllas 

Pengkondisian kelas kurang 
maksilmal karena yang mengajar 
belum bisa menguasai psikologi 
siswa 

Komitmen dari dewan guru untuk bahu – 
membahu memberilkan motivasi sebelum 
kegiatan KBM di mulai 

Kurangnya perhatilan guru pada 
siswa didik sehingga kurang 
semangat dalam belajar, 

 
Perekrutan guru sangat penting guna untuk 
memiliki guru yang profesional 

 
Para siswa kurang adanya semangat 
dalam pembelajaran 

 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam tabel diatas mengenai fakto lr 
pellndukung dan pellnghambat yang mellrupakan pellnyellbab dalam pellnellrapan 
pellmbellrilan dan Punilshme llnt dil MTs Raudlatul Muta’ali lmiln Sawaharjo l 
Mo lro lpelllang Babat Lamo lngan. Maka dapat disimpulakan sebuah solusi 
mengenai faktor penghambat tersebut, diantaranya adalah; 
1) Tildak hadilrnya guru dalam me llngajar dilkarellnakan ke llsilbukan pri lbadil, salah 

satu cara untuk me llngatasilnya dellngan dilganti lkan ollellh salah satu guru pi lkellt 
yang mellnggantilkannya. 

2) Pellngko lndilsilan kelllas kurang maksilmal karellna yang mellngajar belllum bilsa 
mellnguasail psilkollolgil silswa, maka salah satu cara mellngatasilnya 
dellngan mellnggunakan pellnguasaan psilkollolgil silswa untuk 
mellngkolndilsilkan kelllas (Asy’ari, 2024). 

3) Kurangnya pellrhatilan guru pada silswa sellhilngga kurang sellmangat 
dalam belllajar, sollusilnya yailtu guru harus mellmbellril pellrhatilan 
lellbilh pada silswa agar lellbilh gilat, sellmangat dan dil silpliln dalam 
belllajar. 

4) Para silswa kurang adanya sellmangat dalam pellmbelllajaran, salah satu 
cara mellngatasilnya adalah hal yang pellrtama untuk mellngatasilnya yailtu 
pellngajar mellnggantil melltoldell mellngajar yang aktilf dan kolmunilkatilf 
sellrta mellmbellrilkan colntolh yang mudah dilfaham, hal yang kelldua 
untuk mellngatasilnya yailtu dilbellrilkan ilcell brellakilng sellbelllum 
melllaksanakan pellmbelllajaran, guna untuk mellnumbuhkan sellmangat 
belllajar para si lswa (Ulum, 2024). 

Kesimpulan 

Daril hasill analilsils data yang telllah dillakukan tellntang Ilmplellmellntasi l Re llward dan 
Punilshme llnt dalam mellni lngkatkan kelldilsilplilnan belllajar si lswa dil MTs Raudlatul 
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Muta’alilmiln Mo lro lpelllang Babat Lamo lngan dapat dilsilmpulkan bahwa upaya guru 
dalam mellnilngkatkan kelldilsilplilnan belllajar pellsellrta dildilk melllalui implementasi l 
Re llward dan Punilshme llnt di l MTs Raudlatul Muta’ali lmi ln mellmpunyail pellngaruh yang 
po lsiltilf tellrhadap si lkap kelldilsilplilnan belllajar pada si lswa. Ilmplellmellntasi l Re llward dan 
Punilshme llnt tellrbuktil ellfellkti lf dalam mellngo lptilmalkan silkap dilsilpliln belllajar si lswa. 
Mellrellka lellbilh tellrmo ltilvasil untuk mellngilkutil aturan dan bellrpartilsilpasil akti lf dalam 
pro lsells pellmbelllajaran. Re llward dilbellrilkan agar mellndo lro lng moltilvasi l untuk 
bellrpellrillaku dilsilpliln dan mellntaatil pellraturan sellko llah. Punilshme llnt yang dillakukan 
dellngan biljaksana bellrpellran pellntilng untuk mellngurangi l pelllanggaran aturan. Si lswa 
yang tildak taat pellraturan mellrasa bellrat dellngan adanya hukuman, yang mellmoltilvasi l 
mellrellka agar jauh bellrhati l-hatil dalam bellrpellrillaku. 

Upaya mellnilngkatkan ke lldilsilplilnan belllajar si lswa dil MTs Raudlatul Muta’ali lmi ln 
Mo lro lpelllang Babat Lamo lngan tellntang kelldilsilplilnan waktu, stratellgil yg dilgunakan 
adalah sellolrang guru harus mellnjadil co lntolh tellrlellbi lh dahulu dalam ke lldilsilplilnan 
waktu, karellna silswa mellni lru apa yang dil lakukan sello lrang guru dan iltu juga mellnjadil 
alasan mellrellka kellmudilan untuk bellrsi lkap dilsilpliln. Dan karaktellr kelldilsilplilnan akan 
tellrbellntuk dellngan sellndilri lnya. 

Faktolr pellndukung dan pellnghambat i lmlellmellntasi l Re llward dan Punilshme llnt 
tellrhadap kelldilsilplilnan silswa dil MTs Raudlatul Muta’ali lmiln Sawaharjo l Mo lro lpelllang 
Babat Lamo lngan daril fakto lr pellndukungnya adalah: adanya de llwan Guru yang 
pro lfellssilo lnal, sellrta kellcakapan dalam mellmbilmbilng para si lswa, kellakti lfan dan 
sellmangatnya para silswa dalam mellmpelllajaril i llmu agama, adapun fakto lr 
pellnghambat ilntellrnalnya adalah: pellrbelldaan kualiltas para silswa dalam pellnguasaan 
illmu dan belllajar, sellrta kurang adanya sellmangat dalam pellmbelllajaran. 
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